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ABSTRAK 
 

 

 Seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi, Penggunaan mesin 
frais (milling) sangat dibutuhkan di dunia industry maupun di bidang Pendidikan. 
Mesin frais adalah mesin perkakas yang dalam proses pemotongannya dengan 
menyayat benda kerja dengan menggunakan alat potong bermata banyak yang 
berputar secara (multipoint cutter) yang biasa dikenal dengan pisau frais (milling 
cutter). Membersihkan dan merawatnya dengan rutin akan membantu untuk 
memastikan bahwa mesin frais akan bertahan umur penggunaan dan akurasinya 
selama bertahun tahun. Namun sering kali terjadinya kesalahan oprasional, baik 
kesalahan pada setting, serta kesalahan pada perawatan.    

Cara pengujian statis dan dinamis meliputi penyimpangan terhadap 
kemiringan meja, kerataan meja, kedataran meja dan mengukur kecepataan putaran 
spindle. Nilai penyimpangan hasil pengujian yang telah dilakukan tersebut akan 
dibandingkan dengan nilai penyimpangan yang diijinkan adalah 0,05 mm. 
Penyimpangan yang diperoleh dari mesin frais mikron tersebut yaitu 0,02 mm, 
bahwa mesin frais mikron tersebut masih layak digunakan untuk menghasilkan 
produk atau untuk kegiatan mahasiswa praktek. 

Unjuk kerja pada mesin frais yaitu untuk mengetahui kinerja mesin 
perkakas dalam proses manufaktur untuk menghasilkan produk yang berkwalitas. 
Melihat situasi di lab mekanik Politeknik Negeri Bali, mesin frais yang berada di 
lab Mekanik sering digunakan untuk praktek mahasiswa dan umurnya sudah 
mencapai puluhan tahun tentu mesin tersebut akan mengalami penyimpangan pada 
bagian komponen. Maka dari itu mesin tersebut perlu dilakukan kalibrasi terhadap 
komponen melalui pengujian statis dan dinamis. Sehingga umur mesin bisa 
melebihi batas umur teknis.   

Kata Kunci: Unjuk kerja, mesin frais, komponen, statis dan dinamis. 
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ANALYSIS PERFORMANCE MACHINE FRAIS 
MICRON THROUGH TESTING STATIC AND 

DYNAMIC 
 
 

ABSTRACT 

Along with the times and technology, the use of milling machines is needed in the 
industrial world and in the field of education. A milling machine is a machine tool 
that is in the process of cutting the workpiece by using a multi-point rotating cutter 
commonly known as a milling cutter. Regular cleaning and maintenance will help 
ensure that the milling machine will last years of use and accuracy. However, 
operational errors often occur, both errors in settings, and errors in maintenance.
 Static and dynamic testing methods include deviations from table tilt, table 
flatness, table flatness and measuring spindle rotational speed. The deviation value 
of the test results that have been carried out will be compared with the allowable 
deviation value is 0.05 mm. The deviation obtained from the micron milling 
machine is 0.02 mm, that the micron milling machine is still suitable for use to 
produce products or for student activities. practice.    
 The performance on the milling machine is to determine the performance of 
machine tools in the manufacturing process to produce quality products. Seeing the 
situation in the mechanical lab of the Bali State Polytechnic, milling machines in 
the Mechanics lab are often used for student practice and generally have reached 
decades of course the machine will experiencing deviations in the component parts. 
Therefore, the machine needs to be calibrated to the components through static and 
dynamic testing. So that the engine life can exceed the technical life limit. 

Keywords: Performance, milling machine, components, static and dynamic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi, Penggunaan mesin 

frais (milling) sangat dibutuhkan di dunia industry maupun di bidang Pendidikan. 

Mesin frais adalah mesin yang sangat akurat dan presisi serta harus digunakan 

dengan hati-hati. Membersihkan dan merawatnya dengan rutin akan membantu 

untuk memastikan bahwa mesin frais akan bertahan umur penggunaan dan 

akurasinya selama bertahun tahun. Namun sering kali terjadinya kesalahan 

oprasional, baik kesalahan pada setting, serta kesalahan pada perawatan.    

Hal tersebut dapat memberikan dampak buruk pada penurunan performa 

mesin. Maka resiko pada komponen mesin akan bertambah disebabkan mesin 

tersebut telah melewati batas umur teknis mesin. Melihat situasi di lab mekanik 

Politeknik Negeri Bali, mesin frais yang berada di lab Mekanik sering digunakan 

untuk praktek mahasiswa dan umurnya sudah mencapai puluhan tahun tentu mesin 

tersebutakan mengalami keausan pada bagian komponen sehingga menyebabkan 

terjadinya penyimpangan terhadap ketelitian yang telah ditentukan. Besarnya 

penyimpangan itu tidak boleh melewati batas yang diijinkan. Berdasankan hal 

tersebut, untuk mengetahui penyimpangan masin frais yang ada di lab mekanik.  

           
1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang menjadi objek dalam laporan proyek akhir 

ini adalah: 

1. Bagaimana cara pengujian statis dan dinamis ? 

2. Bagaimana unjuk kerja pada mesin frais mikron type WF 3SA ? 

1.3 Batasan Masalah       

 Di dalam penelitian ini membatasi masalah pada hal hal yang berkaitan 

dengan unjuk kerja pada mesin frais dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor. 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hal tersebut, maka disini perlu 
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dibatasi permasalahan agar permbahasan lebih terfokus. Adapun batasan 

permasalahan tersebut adalah: 

1. Hanya membahas bagaimana pengujian statis dan dinamis pada mesin frais 

mikron 

2. Hanya membahas cara kerja pada mesin frais mikron type WF 3SA 

1.4 Tujuan Penelitian       

 Adapun tujuan penelitian yang dikaji, maka saya selaku peneliti bertujuan 

untuk: 

1.4.1 Tujuan umum 

Dalam melakukan penelitian Analisa unjuk kerja mesin frais mikron melalui 

pengujian statis dan dinamis ini terdapat tujuan umum. Tujuan umum tersebut 

adalah: 

1 Sebagai syarat untuk menyelesaikan proyek akhir pada Program Studi D3 

Teknik Mesin.  

2 Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

3 Mengimplementasikan ilmu-ilmu pengetahuan yang telah didapat ketika 

menempuh pendidikan di program studi D3 teknik mesin. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian Analisa unjuk kerja mesin frais 

mikron melalui pengujian statis dan dinamis antara lain: 

1. Dapat mengetahui unjuk kerja pada mesin frais mikron  

2. Dapat mengetahui cara pengujian statis dan dinamis pada mesin frais 

1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian unjuk kerja mesin frais melalui 

pengujian statis dan dinamis. Manfaat-manfaat tersebut antara lain: 
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1. Manfaat bagi mahasiswa 

Dalam melakukan penelitian ini mahasiswa dapat mengembangkan pengetahuan 

yang telah di dapat ketika melakukan proses pembelajaran. Selain itu, mahasiswa 

dapat menambah wawasan mengenai analisa yang dibahas. 

2. Manfaat bagi akademik (Politeknik Negeri Bali)  

Bagi akademik dalam hal ini Politeknik Negeri Bali khususnya jurusan teknik 

mesin penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai analisa unjuk kerja mesin frais mikron melalui 

pengujian statis dan dinamis.  

3. Manfaat bagi masyarakat  

Bagi masyarakat penelitian Analisa unjuk kerja mesin frais mikron melalui 

pengujian statis dan dinamis ini merupakan solusi dari permasalahan yang selama 

ini dihadapi oleh masyarakat.  
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BAB V  

PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan     

Setelah melaksanakan pengujian terhadap mesin frais dengan menggunakan 

alat ukur yang telah disiapkan. Berdasarkan dari hasil data pengujian yang 

diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Cara dari pengujian statis yaitu dilakukan dengan cara mengukur kemiringan 

meja, kerataan meja, kedataran meja dan kecepatan putaran spindle dilakukan 

terhadap benda kerja, sedangkan pengujian dinamis dilakukan tanpa menggunakan 

benda kerja. Dari hasil pengujian statis dan dinamis menunjukkan penyimpangan 

mesin frais mikron vertical type WF 3SA yang berada di Lab Mekanik Teknik 

Mesin. Dinyatakan bahwa mesin frais tersebut masih layak digunakan untuk 

menghasilkan produk atau untuk kegiatan mahasiswa praktek dengan nilai 

penyimpangan di bawah rata rata 0,05 mm yaitu 0,02mm.  

2. Unjuk kerja pada mesin frais mikron vertical type WF 3SA, dapat diketahui 

bahwa kinerja mesin frais mikron yang berada di Lab Mekanik Teknik Mesin 

tersebut masih layak untuk digunakan atau di oprasionalkan dalam proses 

manufaktur atau untuk menghasilkan produk yang berkwalitas. 

 

5.2 Saran 

  Dalam penelitian ini ada bebeapa saran yang ingin disampaikan oleh  

penulis. Dengan tujuan untuk dapat dilaksanakan dalam penggunaan mesin 

frais mikron ini yaitu:  

1. Setelah digunakan hendaknya dibersihkan secara menyuluruh pada bagian meja 

dengan kuas dari sisa – sisa hasil benda kerja yang digunakan.  

2. Penggunaan cairan pendingin juga sangat penting agar sisa – sisa dari hasil 

pemotongan benda kerja tidak membahayakan operator atau mahasiswa yang 

menggunakan mesin frais tersebut.  
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3. Untuk proses kalibrasi hendaknya bisa dilakukan secara rutin minimal 5 bulan 

sekali untuk memeriksa dan menjaga kondisi mesin agar tetap mendapatkan hasil 

kerja yang baik. 
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